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Ajeng Restu Putri. CORRELATION BETWEEN SIBLING RIVALRY WITH 
CHILDREN ALTRUISM. Thesis, Faculty of Teacher Training and 
Education Sebelas Maret University Surakarta, May 2016. 
The purpose of the study was to determine the correlation between the 
two variables. Sibling rivalry  as the dependent variable and the level of altruism 
in the child as the independent variable. These variables are studied to determine 
the relationship and the form of the relationship between the two variables.  
This type of research is a correlation study. Data collection was done by 
questionnaire. The questionnaire used is Altruism Behavior Questionnaire and the 
Sibling Relationship Questionnaire. Analysis of data using test of spearman's rho 
with a significance level of 0.05. The population in the study was all students of 
Playgroup and Kindergarten Kanita Tiara who have a sibling amounted to 35 
students and the sample used amounted to 32 people. Sampling in this study using 
purposive sampling. Consideration in the sampling of this study is children who 
have a sibling with a difference of 2 – 4 years.   
The results based on the test of spearman rho is known that the 
coefficient of correlation of -,845 with a significance of 0.000 which means that 
there is a correlation or relationship between the variables as evidenced by the 
value significance of < 0.05. The relationship between variables is specified by a 
negative value (-) on the coefficient of correlation which states that there is a 
negative relationship between variables or it can be said that the relationship 
between variables in the opposite direction. A negative relationship is interpreted 
that the higher the sibling rivalry  the lower the altruism of the child and vice-
versa. 







Ajeng Restu Putri. KORELASI ANTARA SIBLING RIVALRY DENGAN 
TINGKAT ALTRUISME PADA ANAK. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
PendidikanUniversitas Sebelas Maret Surakarta,Mei 2016. 
Tujuan dari penelitian adalah  untuk mengetahui korelasi diantara dua 
variabel yaitu Sibling rivalry  sebagai variabel dependent dan tingkat altruisme 
pada anak sebagai variabel independent. Variabel-variabel tersebut diteliti untuk 
mengetahui hubungan dan bentuk hubungan diantara kedua variabel tersebut.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi yang mencari 
hubungan dari variabel-variabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan 
dengan angket atau kuisioner. Angket yang digunakan adalah Altruism Behavior 
Questionnaire dan Sibling Relationship Questionnaire. Analisis data yang 
digunakan adalah uji spearman rho dengan taraf signifikansi 0,05. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa PG dan TK Kanita Tiara yang memiliki saudara 
berjumlah 35 orang siswa dengan sampel yang ditentukan sebanyak 32 orang 
siswa. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pertimbangan 
pengambilan sampel yaitu anak dengan selisih  2-4 tahun antar saudaranya.   
Hasil penelitian berdasarkan uji spearman rho  didapatkan koefisien 
korelasi-,845 dan signifikansi 0,000 artinya terdapat korelasi atau hubungan 
antar variabel, dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05. Arah hubungan 
ditentukan dengan nilai negatif (-) pada koefisien korelasi yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan negatif antar variabel atau bisa dikatakan bahwa 
hubungan antar variabel berlawanan arah. Hubungan negatif diartikan semakin 
tinggi sibling rivalry  maka semakin rendah altruisme dan berlaku sebaliknya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sosialisi adalah kodrat yang dimiliki semua makhluk termasuk manusia. 
Setiap manusia pasti melakukan sosialisasi, tidak terkecuali anak usia dini. 
Sosialisasi bagi anak usia dini merupakan cara anak untuk mengembangkan 
berbagai aspek dalam tahapan perkembangannya. Salah satu aspek yang perlu 
dikembangkan adalah sosial emosional. Pengembangan aspek sosial emosional, 
perilaku dan sikap pada anak usia dini merupakan bagian yang pentinguntuk 
diperhatikan. Perilaku dan sikap memiliki peran sebagai pendukung dalam proses 
sosialisasi yang dilakukan anak. Perilaku yang penting dimiliki oleh anak sebagai 
pendukung proses sosialisasi yang akan dilalui anak salah satunya adalah 
altruisme.  
Altruisme merupakan tindakan membantu atau memberi pertolongan 
yang didasari keinginan dari dalam diri sendiri tanpa mengharapkan penghargaan 
(Leontoupoulou, 2010), suatu tindakan yang memiliki tujuan untuk menolong 
atau membantu orang lain yang biasanya dilakukan dengan mendahulukan 
kepentingan orang lain dan dilakukan secara spontan. Pentingnya altruisme 
dimiliki oleh anak didukung review penelitian Eisenberg, Guthrie, Cumberland, 
Murphy, Shepard, Zhou dan Carlo (2002) serta penelitian oleh Fehr, Glatzle-
Rutzler dan Sutter (2013) yang menemukan bahwa altruisme dapat dibawa anak 
hingga masa remaja serta masa dewasa awal. Berdasarkan penelitian tersebut 
diketahui bahwa altruisme yang ditanamkan dan dimiliki anak akan terus dibawa 
anak hingga dewasa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Long dan Larner (1974) serta pendapat 
Eisenberg (1992) altruisme memiliki dampak yang positif bagi anak. Anak yang 
memiliki altruisme yang tinggi akan cenderung memiliki kemampuan untuk 





merasa lebih bahagia, mengekspresikan emosi lebih bebas, dan anak akan menjadi 
lebih mudah bergaul serta memiliki harga diri yang lebih baik. Berdasarkan 
pendapat tersebut terlihat bahwa altruisme yang dimiliki oleh anak usia dini akan 
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak khususnya perkembangan 
sosial anak. 
Perilaku altruisme pada seorang anak diperoleh pertama kali dari 
lingkungan sekitar anak. Lingkungan yang mendukung perkembangan seorang 
anak pertama kali adalah lingkungan keluarga. Beberapa penelitian melaporkan 
bahwa anak-anak yang memiliki hubungan dalam keluarga memiliki tingkat harga 
diri, empati dan sikap tolong menolong lebih tinggi (Staub, 1971). Hubungan 
didalam keluarga selain hubungan antara orang tua dan anak adalah hubungan 
antara anak satu dengan lainnya atau biasa disebut saudara. Rowthorn (2006) 
mengemukakan bahwa saudara memberikan 50% pengaruh terhadap perilaku 
altruisme seorang anak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, 
Cowie dan Ladyzhenskaya (2009), Radke-Yarrow dan Zahn-Waxier (1984) serta 
penelitian oleh Rowthorn (2006) menemukan bahwa keluarga khususnya saudara 
memiliki pengaruh cukup besar pada altruisme anak. Keluarga khususnya saudara 
memiliki pengaruh cukup besar karena selain orang tua didalam sebuah keluarga 
orang terdekat yang dilihat oleh seorang anak adalah saudara. Hubungan antar 
saudara adalah hubungan paling dasar sebelum anak melakukan sosialisasi diluar 
lingkungan keluarga. Hubungan yang terjadi dirumah dapat menjadi dasar, sebab 
ketika interaksi antara anak satu dengan anak lainnya berlangsung baik maka 
hubungan tersebut akan menjadi dasar yang baik untuk dibawa anak memasuki 
sosialisasi di lingkungan luar. 
Faktanya setiap individu memiliki karakter yang berbeda antara satu dan 
lainnya. Hubungan saudara menurut Connidis dapat menjadi sumber konflik, 





sumber konflik karena didasari oleh perbedaan karakter tiap individu. Fenomena 
sibling rivalry didukung dalam penelitian Bierhof (2002) yang menemukan 
sibling rivalry dimulai saat anak berusia 2 tahun karena anak sudah memiliki 
prespektive taking yang membuat anak dapat membedakan antara dirinya dan 
orang lain sehingga mungkin untuk anak dapat memahami prioritas antara dirinya 
dengan orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Eriksen dan Jensen (2009) 
melakukan survei dan menemukan bahwa 79,1% kekerasan dalam hubungan 
saudara terjadi pada usia 3-17 tahun. Berdasarkan survei tersebut dapat dilihat 
bahwa fenomena sibling rivalry sendiri adalah suatu fenomena yang memang 
terjadi didalam lingkungan keluarga. 
Perselisihan yang terjadi dalam hubungan persaudaraan (sibling rivalry) 
akan mempengaruhi seluruh hubungan individu dalam keluarga dan hubungan 
buruk yang terjadi lebih memungkinkan untuk membentuk pola hubungan yang 
negatif (Hurlock, 2006). Pola hubungan yang terbentuk dalam keluarga dapat 
dibawa oleh  anak saat bersosialisasi di lingkungan luar rumah. Penelitian yang 
dilakukan Volling, McElwain, dan Miller (2002) serta penelitian yang dilakukan 
oleh Deater-Deckard dan Dunn (2002) menemukan bahwa keluarga dengan anak 
lebih dari satu akan menyebabkan anak yang ada didalam keluarga memiliki 
beberapa masalah perilaku dan juga tempramen serta pemahaman salah tentang 
emosi. Penelitian oleh Hardy, Beers, Burgess dan Taylor (2010) menemukan 
bahwa konflik didalam hubungan persaudaraan (sibling rivalry) dapat 
mempengaruhi kualitas hubungan persaudaraan yang dimiliki oleh anak dan  
dampaknya akan mengakibatkan perilaku agresif pada anak khususnya perilaku 
agresif terhadap saudaranya di rumah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang tua pada tanggal 03 April 
2017 peneliti menemukan 8 dari 10 anak diberikan perlakuan berbeda dari 
saudaranya dirumah. Perlakuan tersebut seperti perbandingan, pengecualian tugas 
rumah, dan durasi percakapan dengan orang tua. Berdasarkan perlakuan berbeda 





observasi tanggal 04 April 2017 di PG dan TK Islam Kanita Tiara menemukan 
anak-anak yang memiliki sudara dan menerima perbedaan perlakuan memiliki 
agresifitas yang lebih tinggi dari pada anak tanpa saudara. Terlihat pada hasil 
observasi anak dengan saudara lebih muda, anak terlihat lebih sering berteriak 
kepada temannya sedangkan anak dengan saudara yang lebih tua cenderung 
terlihat lebih sering menyerobot antrian dalam permainan. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang tentang adanya pengaruh dari 
keluarga khususnya saudara pada altruisme anak usia dini serta adanya sibling 
rivalry  dalam hubungan persaudaraan yang faktanya memberikan dampak bagi 
perkembangan anak, khususnya perilaku anak. Maka peneliti memilih penelitian 
tentang altruisme dan juga sibling rivalry  dengan judul penelitian “Korelasi 
Antara Sibling rivalry  Dengan Altruisme Pada Anak”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang diatas peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian, yaitu 1. Perbedaan pemberian tugas 
oleh orang tua yang berdampak pada perilaku anak, 2. Adanya perbandingan 
antara anak satu dengan anak lainnya yang dilakukan oleh orang tua, 3. Adanya 
perbedaan durasi komunikasi orang tua dengan anak antara anak satu dengan anak 
lainnya, 4. Adanya survei yang memperlihatkan kekerasan saudara pada anak usia 
3-17 tahun, 5. Adanya pengaruh saudara pada agresifitas anak di PG dan TK 
Islam Kanita Tiara. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah 
pelaksanaan penelitian pada 1. Penelitian altruisme dan sibling rivalry pada anak 
usia 3-5 tahun, 2. Penelitian pada anak yang memiliki dan tinggal bersama 
saudara kandung. 





Masalah yang menjadi objek dari sebuah penelitian yang akan 
dilaksanakan harus memiliki kejelasan. Berdasarkan identifikasi masalah yang 
telah dituliskan oleh peneliti, maka peneliti menentukan rumusan masalah sebagai 
berikut: “Apakah ada korelasi (hubungan) yang terjadi antara sibling rivalry 
dengan tingkat altruisme pada anak?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparanlatar belakang serta rumusan masalah yang telah 
ditulis dan dirumuskan diatas maka tujuan dari penelitianadalah untuk mengetahui 
tentang korelasi atau hubunganantara sibling rivalry dengan altruisme pada anak. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat – manfaat yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 
serta manfaat dari hasil  penelitian tentang korelasi antara sibling rivalry yang ada 
didalam keluarga dengan tingkat altruisme yang ada pada anak dini adalah 
 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan Informasi baru tentang keberadaan sibling rivalry yang 
memberikan pengaruh terhadap perilaku altruisme pada anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan pemahaman tentang sibling rivalry yang terjadi dalam 
keluarga dan juga pemahaman tentang altruisme pada anak. 
b. Sebagai referensi penelitian selanjutnya bagi peneliti yang ingin meneliti 




KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Altruisme 
Altruisme adalah tindakan memberikan bantuan ataupun pertolongan 
yang muncul karena keinginan dari dalam diri tanpa mengharapkan 
penghargaan atau hadiah (Leontoupouloeu, 2010). Altruisme biasanya muncul 
secara spontan sehingga orang yang melakukannya tidak memikirkan tentang 
apa yang akan didapatkan setelah memberikan bantuan ataupun pertolongan. 
Menurut Kalat (2010) altruisme adalah sebuah tindakan yang menguntungkan 
orang lain selain pelakunya sendiri. Altruisme dapat dikatakan merugikan 
pelakunya karena munculnya altruisme secara sepontan membuat pelakunya 
cenderung tidak memikirkan keadaan dirinya sendiri. Altruisme merupakan 
tindakan yang dilakukan seseorang atas dasar kecenderungan alami dan 
merupakan lawan sifat egois atau mementingkan diri sendiri (Waranaken & 
Tomasello, 2009). Seseorang yang memiliki perilaku altruisme cenderung 
melupakan kepentingan pribadi dan mendahulukan kepentingan orang lain. 
Altruisme menurut kakavoulis didasari kesamaan yang dimiliki orang 
yang ditolong dan penolong (Kakavoulis, 1997). Kesamaan antara penolong 
dan orang yang diberi pertolongan menjadi alasan munculnya perilaku 
altruisme. Gintisa, Boyde, dan Fehrd (2002) berpendapat bahwa seseorang 
yang memiliki altruisme tinggi memiliki motivasi altruistik. Motivasi altruistik 
adalah keinginan untuk menolong orang lain yang muncul karena adanya 
alasan internal yang menimbulkan positive feeling dan mendorong seseorang 
melakukan tindakan altruisme (Gintisa, Boyde & Fehrd, 2002). Positive feeling 
merupakan salah satu alasan terjadinya tindakan altruisme dimana seseorang 





Berdasarkan paparan diatas, disimpulkan bahwa altruisme adalah 
tindakan memberikan bantuan atau pertolongan yang berasal dari keinginan 
dalam diri dan biasanya muncul secara spontan. Munculnya tindakan tersebut 
membuat pelakunya tidak memperhatikan dirinya sendiri serta dilakukan tanpa 
mengharapkan penghargaan ataupun hadiah dan biasanya pelakunya akan 
mendapatkan kepuasan tersendiri saat dapat meringankan kesulitan orang lain. 
2. Faktor – Faktor Altruisme 
Ada tiga teori yang  menjelaskan tentang adanya motivasi seseorang 
dalam melakukan tindakan altruisme, yaitu Social-Exchange, Social Norms 
dan Evolutionary Psychology. Pertama teori Social-Exchange adalah sebuah 
teori yang mengartikan bahwa tindakan altruisme dapat terjadi karena adanya 
pertukaran sosial  dan juga timbal balik (Frans & de Waal, 2008). Contoh dari 
teori Social-Exchange sendiri yaitu adanya kemungkinan orang yang memberi 
pertolongan akan menjadi orang yang menerima pertolongan  dikemudian hari.  
Kedua Social Norms adalah teori yang beranggapan bahwa alasan 
menolong orang lain salah satunya didasari norma sosial ( Frans &de Waal, 
2008). Seseorang yang berada dimasyarakat otomatis terikat dengan adanya 
norma serta adat disekitarnya, ada beberapa norma kehidupan bermasyarakat 
yang mengikat tentang adanya keharusan dalam tolong-menolong. Ketiga teori 
Evolutionary Psychology yaitu teori yang meyakini altruisme dapat muncul 
dengan mudah apabila orang lain yang akan disejahterakan memiliki 
karakteristik yang sama dengan pemberi pertolongan (Gintisa, Boyde, & 
Fehrd, 2002). Karakteristik yang sama antara orang yang ditolong dan pemberi 
pertolongan cenderung meningkatkan altruisme karena pemberi pertolongan 
akan mudah merasakan berada diposisi orang yang diberi pertolongan. 
Munculnya altruisme sendiri dipengaruhi beberapa faktor. Beberapa 
faktor tersebut yaitu faktor situasional, faktor personal dan faktor kepribadian 
(Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, Cowie & Ladyzhenskaya, 2009). 
Berdasarkan ketiga faktor altruisme tersebut, faktor situasional merupakan 





berperan jika faktor situasionalnya jelas-jelas menuntut adanya pemberian 
bantuan (Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, Cowie & Ladyzhenskaya, 2009). 
Faktor pertama menurut Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, Cowie & 
Ladyzhenskaya (2009) adalah situasional, yaitu faktor yang mempengaruhi 
munculnya perilaku altruisme tergantung dari situasi serta kondisi yang ada. 
Faktor situasional dapat meningkatkan ataupun menurunkan kecenderungan 
orang untuk melakukan tindakan altruisme. Ada beberapa faktor situasional 
yang berpengaruh terhadap terjadinya tindakan altruisme menurut Macis dan 
Lacetera (2008), yaitu adanya model, adanya campur tangan orang lain, 
keadaan atau situasi yang terburu-buru, dan karakteristik orang yang dibantu.  
Faktor model menurut Macis dan Lacerta (2008) dapat meningkatkan 
kecenderungan seseorang dalam melakukan tindakan altruisme. Seseorang 
yang pernah melihat orang lain melakukan tindakan altruisme lebih cenderung 
akan melakukan tindakan altruisme saat adanya kejadian yang membutuhkan 
bantuan ataupun pertolongan orang lain. Faktor kedua menurut Macis dan 
Lacerta (2008) adalah campur tangan orang lain. Campur tangan orang lain  
dapat meningkatkan ataupun menurunkan kecenderungan seseorang 
melakukan tindakan altruisme. Campur tangan orang lain yang dilihat 
seseorang akan membentuk dua kecenderungan yaitu orang dapat ikut 
membantu karena merasa terpanggil ataupun orang dapat berfikir bahwa 
bantuan yang diberikan orang lain sudah cukup untuk membantu sehingga 
dirinya tidak perlu untuk ikut memberikan bantuan ataupun pertolongan. 
Faktor situasi terburu-buru menurut Macis dan Lacerta (2008) akan 
membuat menurunkan kecenderungan tindakan altruisme. Situasi terburu-buru 
akan membuat orang cenderung mengabaikan atau tidak memperhatikan 
keadaan sekellingnya karena saat situasi buru-buru orang hanya akan fokus 
pada apa yang akan dilakukannya (tujuannya). Faktor terakhir adalah faktor 
karakteristik orang yang akan dibantu atau akan diberikan pertolongan. Orang 
yang pernah diberikan bantuan atau pernah dalam posisi yang dialami orang 





karena pemberi pertolongan akan dengan mudah merasakan apa yang 
dirasakan orang yang membutuhkan pertolongan karena pernah merasakannya. 
Faktor kedua menurut Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, Cowie & 
Ladyzhenskaya (2009) adalah faktor personal atau faktor yang berasal dari 
dalam diri sendiri, misalnya adalah perasaan bersalah. Menurut Myers rasa 
bersalah cenderung dapat meningkatkan tindakan altruisme (Sesardic, 1999). 
Rasa bersalah yang dimiliki dapat memunculkan tindakan altruisme karena 
pelaku tindakan altruisme berharap bahwa tindakan yang diberikannya dapat 
mengurangi beban perasaan bersalah yang dimiliki oleh dirinya. Faktor terakhr 
adalah faktor kepribadian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Leontoupoulou 
(2010) menemukan bahwa tingkat altruisme sejalan dengan tingkat empati. 
Sehingga seseorang dengan tingkat empati yang tinggi akan cenderung 
melakukan tindakan altruisme yang tinggi, karena orang yang mudah 
merasakan kesulitan ataupun masalah yang dimiliki orang lain cenderung 
tergerak untuk memberikan bantuan ataupun pertolongan kepada orang lain. 
Berdasarkan penjelasan beberapa faktor yang mempengaruhi 
munculnya tindakan altruisme. Beberapa faktor cenderung mendukung 
munculnya tidakan altruisme, namun ada juga faktor yang menurunkan 
kecenderungan tindakan altruisme. Kecenderungan-kecenderungan yang 
muncul dipengaruhi oleh keadaan atau situasi, baik situasi dilingkungan 
ataupun situasi yang terjadi didalam diri orang yang memberi pertolongan. 
3. Altruisme Anak Usia Dini 
Tindakan altruisme pada anak mulai muncul pada usia 2 tahun, karena 
pada usia 2 tahun perkembangan kognitif dan afektif sudah cukup berkembang 
(Bierhof, 2002). Anak usia 2 tahun sudah mengembangkan kognitif yang 
memungkinkan anak memiliki prespective taking. Prespective taking sendiri 
adalah kemampuan anak untuk membedakan antara dirinya dengan orang lain, 
sehingga anak akan cenderung dapat memberikan pertolongan ataupun 
bantuan. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Linszhowzki (2005) yang 





2 tahun secara spontan didalam kondisi atau situasi tertentu. Tindakan 
altruisme yang muncul pada situasi dan kondisi tertentu membuktikan bahwa 
anak dapat memperlihatkan tindakan altruisme. Penelitian oleh Purva, Nicole, 
Amrisha dan Tobias (2012) menemukan bahwa anak usia 4-6 tahun sudah 
dapat memperlihatkan altruisme. Pada hasil penelitian tersebut memperlihatkan 
bahwa anak usia dini sudah dapat melakukan tndakan altruisme. Tindakan 
altruisme pada anak usia dini khususnya usia prasekolah dapat muncul walau 
tidak sesering usia remaja (Santrock, 2003). Tindakan altruisme yang jarang 
muncul pada anak usia prasekolah disebabkan rasa takut untuk memberikan 
pertolongan karena anggapan ketidak mampuan diri memberikan pertolongan. 
Kakavoulis (1999) berpendapat bahwa altruisme yang muncul pada 
anak usia prasekolah berasal dari lingkungan yang sama dengan sosialisasi 
anak. Munculnya altruisme terjadi karena anak menyerap informasi dan belajar 
banyak dari lingkungan sosialisasinya. Tindakan altruisme yang muncul pada 
anak disebabkan hubungan sosialisasi yang dilakukan anak. Menurut Hurlock 
(2010) hubungan yang dilakukan oleh anak akan terus meningkat dan menjadi 
penentu gerak maju perkembangan sosial mereka. Pada saat anak melakukan 
hubungan atau interaksi dengan orang lain anak akan mendapatkan banyak 
pemahaman baru salah satunya adalah pemahaman tentang altruisme yang 
didapatkannya dari contoh-contoh saat melakukan sosialisasi dilingkungannya. 
Penelitian Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, Cowie dan 
Ladyszhenkaya (2009) menemukan bahwa lingkungan keluarga menyumbang 
62% pengaruh altruisme anak. Pengaruh keluarga terhadap altruisme anak 
dikarenakan keluarga adalah sosialisasi pertama anak sebagai contoh dan 
pembelajaran pertama bagi anak. Rownthorn (2006) berpendapat bahwa 
saudara sebagai bagian keluarga menyumbang pengaruh sebesar 50% pada 
altruisme anak. Saudara memberikan pengaruh yang besar dikarenakan saudara 
sendiri adalah dasar proses sosialisasi sebelum anak memasuki masyarakat.  
Altruisme sebagai salah satu dasar sosialisasi penting untuk dimiliki 





merasa lebih bahagia, mengekspresikan emosi mereka lebih bebas, lebih 
mudah bergaul serta memiliki harga diri yang lebih baik (Eisenberg, 1992). 
Anak yang memiliki altruisme tinggi akan sering melakukan tindakan-tindakan 
altruisme. Tindakan altruisme sendiri memberikan perasaan puas dan bahagia 
karena tindakan altruisme membuat pelakunya merasa sudah meringankan 
kesulitan orang lain, selain itu anak yang melakukan tindakan altruisme secara 
tidak langsung membangun hubungan pertemanan dengan orang yang 
ditolongnya dan merasa bahwa keberadaan dirinya penting bagi orang lain.  
Beberapa penelitian yang membahas tentang altruisme membuktikan 
bahwa altruisme pada anak dapat diukur salah satunya adalah penelitian 
Leontoupoulou (2010) yang berjudul “An Exploratory Study in Greek 
Childhren: Relations with Empathy, Resilience and Classroom Climate”. 
Pengukuran altruisme dapat mengggunakan Altruism Behavior Questionnaire. 
Leontoupoulou (2010) menggunakan Altruisme Behavior Altruism (ABQ) 
untuk mengukur altruisme pada anak usia sekolah dasar dan melakukan 
penelitian dengan menghubungkan antara altruisme dengan karakteristik anak 
serta kemampuan bersosialisasi didalam kelas. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan menyatakan ada hubungan antara altruisme dengan karakteristik 
anak dan juga iklim kelas, sehingga sangat penting pendidikan emosi yang 
silaksanakan disekolah sebagai pembiasaan dan pengembangan altruisme.  
Altruism behavior questionnaire (ABQ) digunakan sebagai alat ukur 
tingkat altruisme pada anak usia dini. Altruism behavior questionnaire (ABQ) 
yang digunakan terdiri dari dua puluh item  pernyataan yang dikembangkan 
dari karya Kakavoulis. Aspek-aspek yang digunakan dalam Altruism Behavior 
Questionnaire adalah empat dimensi pendapat Kakavoulis. Dimensi altruisme 
yaitu berbagi, membantu, bekerjasama dan menghibur (Kakavoulis, 1999). 
Berdasarkan item–item pernyataan yang ada dalam Altruism Behavior 
Questionnaire peneliti mengembangkannya menjadi 38 item pernyataan. 
Berdasarkan paparan tentang altruisme pada anak usia dini diatas 





Kemunculan altruisme pada anak usia dini tidak sesering pada usia remaja atau 
dewasa karena situasi dan kondisi mempengaruhi tindakan altruisme anak. 
Pengukuran altruisme dapat dilakukan, salah satunya menggunakan Altruism 
Behavior Quetionnaire yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian.  
4. Sibling rivalry 
Sibling adalah saudara baik laki-laki maupun perempuan yang berada 
atau tinggal bersama didalam satu pengasuhan orang tua yang sama 
(Rahmawati, 2013). Pengertian sibling tidak berpatokan kepada saudara yang 
memiliki hubungan darah (saudara kandung), namun orang yang tinggal dalam 
satu pengasuhan orang tua yang sama bisa karena hubungan pernikahan 
ataupun adopsi. Furman dan Buhrmester (1985) berpendapat bahwa sibling 
rivalry adalah konflik hubungan antar saudara yang terjadi karena keterlibatan 
keluarga khususnya orang tua. Keterlibatan orang tua didalam sebuah 
hubungan persaudaraan dapat memicu timbulnya konflik pada saat anak 
menganggap ada ketidak adilan yang ada pada keterlibatan orang tuanya. 
Contoh sibling rivalry yaitu ketika adanya kehadiran saudara, anak akan 
mendapatkan teman bermain dan tanggung jawab baru namun konsekuensinya 
anak akan kehilangan perhatian orang tuanya (Friedman & Stewart, 1987).  
Berdasarkan pemaparan diatas sibling rivalry adalah masalah atau 
konflik yang pada dasarnya terjadi karena adanya keterlibatan orang tua yang 
menimbulkan kesenjangan yang dirasakan anak. Sibling sendiri tidak hanya 
berpatokan pada hubungan darah dapat juga karena hal-hal tertentu. Pada 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sibling yang dimaksudkan adalah 
hubungan persaudaraan yang terjadi karena adanya ikatan darah (kelahiran). 
5. Faktor – Faktor Sibling rivalry 
Faktor penyebab sibling rivalry menurut Hurlock yaitu sikap orang 
tua, urutan posisi, jenis kelamin, perbedaan usia dan jumlah saudara (Hurlock, 
2006). Pertama faktor sikap orang tua yaitu semakin sering sikap dan 
perlakuan pembanding dilakukan orang tua maka lebih mungkin anak menjadi 





(Berk, 2005). Perlakuan pembanding yang diberikan orang tua terhadap anak 
akan menyebabkan anak merasa tidak dihargai yang dapat menyebabkan 
perasaan iri yang dapat menimbulkan konflik. penelitian yang dilakukan oleh 
Ji-Yeon, McHale, Osgood dan Crouter (2008) menemukan bahwa sikap dan 
perlakuan serta kedekatan orang tua menjadi faktor sibling rivalry dalam 
persaudaraan. Kedekatan dan sikap orang tua pada anak yang  tidak berimbang 
antara anak satu dengan lainnya dapat menyebabkan konflik antar saudara. 
Faktor urutan posisi menjadi faktor kedua yang mempengaruhi sibling 
rivalry. Anak yang lebih kecil kadang mengidolakan saudara yang lebih tua 
dan akhirnya sering terjadi persaingan dan anak yang lebih besar sering merasa 
iri karena perhatian yang diberikan pada saudara kandung yang lebih kecil 
(Potter & Perry, 2005). Anak yang lebih kecil biasanya akan menganggap sang 
kakak yang bisa segalanya sebagai panutan dan berusaha menyainginya atau 
berusaha seperti sang kakak, usaha adik biasanya akan mendapat perhatian 
yang lebih dari orang tua. Perhatian lebih yang diberikan orang tua pada anak 
yang lebih muda akan menyebabkan perasaan iri pada anak yang lebih tua.  
Faktor ketiga adalah faktor jenis kelamin, menurut Anderson faktor 
jenis kelamin dapat menimbulkan reaksi sibling rivalry terutama anak dengan 
jenis kelamin yang sama (Anderson, 2006). Jenis kelamin yang sama akan 
memberikan presepsi pada anak bahwa anak dan saudaranya tidak memiliki 
perbedaan yang menjadi alasan orang tua memberikan perbedaan perlakuan. 
Faktor perbedaan usia juga dapat mempengaruhi cara anak bereaksi terhadap 
saudaranya. Sibling rivalry yang paling menonjol terjadi pada jarak usia 2-4 
tahun karena jarak usia tersebut anak sama-sama menuntut mendapatkan 
perhatian (Woolfson, 2004). Tuntutan perhatian yang sama memicu terjadinya 
sibling rivalry saat orang tua tidak dapat membagi rata perhatian pada anak. 
Faktor banyak jumlah saudara dalam sebuah keluarga dapat 
mempengaruhi sibling rivalry. Pada keluarga dengan jumlah anak sedikit akan 
memiliki kualitas hubungan yang lebih baik dengan durasi atau intensitas 





banyak anak orang tua sibuk memperhatikan anak yang lebih muda dan akan  
menyebabkan kecemburuan pada anak yang lebih tua. Pada keluarga dengan 
banyak anak orang tua akan dituntut membagikan perhatian dan kasih sayang 
sama rata yang biasanya berujung pada kesenjangan yang dirasakan anak. 
6. Dampak Sibling rivalry 
Dampak positif sibling rivalry yaitu saat hadirnya saudara anak yang 
lebih tua akan mengembangkan kemandirian penuh, terutama dalam bermain, 
dan peningkatan kemampuan bertanggung jawab yang mengarah pada konsep 
diri lebih baik (Anderson, 2006). Keberadaan saudara yang lebih muda 
memaksa anak yang lebih tua memperhatikan dan berusaha melakukan sesuatu 
tanpa selalu bergantung kepada orang tuanya. Kemandirian anak yang 
terbentuk dapat memupuk pemahaman anak tentang dirinya sendiri karena 
anak akan terbiasa melakukan segala hal dengan kemampuannya sendiri.  
Dampak negatif sibling rivalry terlihat pada penelitian Buhrmester 
dan Furman (1985) yang menemukan bahwa konflik dalam hubungan 
menyebabkan agresifitas pada anak lebih tua dan juga memicu egoisme pada 
saudara yang lebih muda. Agresifitas anak lebih tua terjadi karena keinginan 
mendapat perhatian yang menyebabkan anak merasa bahwa perhatian miliknya 
direbut sehingga anak akan bersikap agresif untuk mempertahankannya. Pada 
anak yang lebih muda egoisme muncul karena perasaan memiliki perhatian dan 
kasih sayang yang selalu tertuju pada dirinya sehingga merasa dapat memiliki 
semua perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tuanya. 
Penelitian oleh Volling, McElwain dan Miller (2001) menemukan 
dampak negatif sibling rivalry yaitu dapat menyebabkan kecemburuan dan 
perasaaan iri. Perasaan iri dan cemburu biasanya muncul karena perasaan 
ketidak adilan anak terhadap sikap orang tua. Sibling rivalry mempengaruhi 
semua hubungan antara anggota keluarga dan hubungan yang buruk sering 
menjadi sebuah pola hubungan sosial yang akan dibawa oleh anak keluar 
rumah (Hurlock, 2006). Hubungan didalam lingkungan keluarga adalah dasar 





rumah. Sibling rivalry yang terdapat dilingkungan keluarga otomatis 
membentuk pola hubungan yang negatif dan dapat dibawa anak bersosialisasi 
diluar rumah yang akan membentuk pola-pola hubungan baru yang negatif. 
Sibling rivalry sering dianggap hal yang tidak penting serta tidak perlu 
untuk dikhawatirkan. Kenyataanya sibling rivalry banyak menimbulkan 
dampak-dampak negatif yang akan mempengaruhi perkembangan anak dimasa 
selanjutnya. Sibling rivalry sendiri dapat membentuk pola hubungan negatif 
yang anak dibawa anak serta akan membentuk perilaku agresif pada anak.  
Beberapa penelitian yang membahas tentang sibling rivalry 
membuktikan bahwa sibling rivalry pada anak dapat diukur salah satunya 
adalah penelitian Hembree (1997) yang berjudul “Parental Contributions To 
Young Children’s”. Hembre (1997) menggunakan Sibling Relationship 
Questionaire (SRQ) untuk melihat apakah anak mengalami sibling rivalry. 
Hembre sendiri mengadaptasi Sibling Relationship Questionnaire dari 
kuisioner yang dibuat Furman dan Buhrmester yang kemudian disesuaikan 
dengan anak. Sibling Relationship Questionnaire terdiri dari 44 item yang telah 
diubah menjadi 38 item yang disesuaikan dengan anak. Aspek-aspek yang 
digunakan yaitu aspek kecemburuan, aspek agresifitas atau aggresion, aspek 
affection anak, dan aspek persahabatan. Masing-masing aspek dari sibling 
relationship yang digunakan dalam Sibling Relationship Questionnaire 
memiliki jumlah item-item pernyataan yang berbeda pada tiap aspeknya. 
Berdasarkan paparan tentang sibling rivalry pada anak usia dini diatas 
dapat diketahui memberikan dampak bagi perkembangan anak khususnya 
perilaku anak. Sibling rivalry pada anak usia dini dapat membentuk pola 
hubungan yang akan dibawa anak saat bersosialisasi dilingkungan luar. 
Pengukuran sibling rivalry dapat dilakukan, salah satunya menggunakan 
Sibling Relationship Questionnaire yang disesuaikan dengan anak usia dini.  
B. Kerangka Berfikir 
Altruisme adalah tindakan memberikan bantuan atau pertolongan yang 





tersebut membuat pelakunya tidak memperhatikan dirinya sendiri serta dilakukan 
tanpa mengharapkan penghargaan ataupun hadiah dan biasanya pelakunya akan 
mendapatkan kepuasan tersendiri saat dapat meringankan kesulitan orang lain. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Leontoupoulou (2010) altruisme 
adalah tindakan memberikan bantuan ataupun pertolongan yang muncul karena 
keinginan dari dalam diri individu tanpa mengharapkan penghargaan atau hadiah.  
Penelitian oleh Rowthorn (2005) mengemukakan bahwa saudara 
memberikan pengaruh sebesar 50% terhadap perilaku altruisme anak. Penelitian 
Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, Cowie dan Ladyzhenskaya (2009) 
menemukan bahwa saudara memberikan pengaruh sebesar 62% pada altruisme 
anak. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dilihat bahwa keluarga 
khususnya saudara memiliki pengaruh cukup besar pada altruisme, karena selain 
orang tua dalam keluarga orang terdekat yang dilihat anak adalah saudaranya. 
Kenyataannya  hubungan antar anggota keluarga bervariasi dan 
terkadang timbul konflik yang disebabkan karena perbedaan karakter individu. 
Konflik juga terjadi pada hubungan sibling. Pengertian sibling adalah saudara 
baik laki-laki maupun perempuan yang berada atau tinggal bersama didalam satu 
pengasuhan orang tua yang sama (Rahmawati, 2013). Pengertian sibling tidak 
berpatokan pada saudara dengan hubungan darah (saudara kandung), namun 
orang yang tinggal dalam satu pengasuhan orang tua yang sama. Maksud dari satu 
pengasuhan orang tua yang sama adalah hubungan saudara yang terjadi karena 
hubungan pernikahan ataupun adopsi, namun pada penelitian yang akan dilakukan 
sibling diartikan sebagai saudara yang memiliki ikatan darah (saudara kandung).  
Furman dan Buhrmester (1985) mengartikan bahwa sibling rivalry 
adalah konflik hubungan antar saudara yang terjadi karena keterlibatan keluarga 
khususnya orang tua. Sibling rivalry sendiri dapat menimbulkan dampak negatif. 
Buhrmester dan Furman (1985) menemukan bahwa konflik dalam hubungan 
menyebabkan agresifitas pada anak lebih tua dan juga memicu egoisme pada 
saudara yang lebih muda. Agresifitas pada yang anak lebih tua terjadi karena 





perhatian miliknya telah direbut sehingga anak akan bersikap agresif untuk 
mempertahankannya. Dampak pada anak yang lebih muda dapat memunculkan 
egoisme karena perasaan memiliki semua perhatian dan kasih sayang yang selalu 
tertuju pada dirinya sehingga anak merasa dapat memiliki seluruh perhatian dan 
kasih sayang yang diberikan oleh kedua orang tuanya untuk dirinya sendiri. 







Gambar 1 Kerangka Berfikir Penelitian 
C. Hipotesis 
Berdasarkan pemaparan konsep serta berbagai penelitian terdahulu yang 
mendukung penelitian ini, maka peneliti merumuskan hipotesis awal penelitian 
“Adanya korelasi antara sibling rivalry dengan tingkat altruisme pada anak” 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di PG dan TK Islam Kanita Tiara. Alasan 
peneliti memilih PG dan TK Islam Kanita Tiara sebagai tempat penelitian 
karena belum pernah dilakukan penelitian sejenis, keberadaan sekolah di 
lingkungan Desa Purbayan dan ketersediaan kelas fullday  di PG dan TK Islam 
Kanita Tiara.  
Alasan keberadaan sekolah yang berada dilingkungan Desa Purbayan, 
karena berdasarkan data Survei Kesehatan dan Demografi diketahui bahwa 
masyarakat desa 78.9% termasuk menengah kebawah (BPS, 2012). Pemilihan 
masyarakat menengah kebawah didasarkan pada penelitian Mattis, Grayman, 
Bonacci, Breman, Cowie dan Ladyzhenskaya (2009) yang menemukan bahwa 
anak-anak berusia 4 tahun dari keluarga menengah ke bawah cenderung lebih 
dermawan dibandingkan teman-teman seusianya. Dermawan sendiri menurut 
Eisenberg dan Mussen (1989) merupakan salah satu komponen altruisme. 
Alasan adanya kelas fullday di PG dan TK Islam Kanita Tiara yaitu, 
mayoritas orang tua murid yang memiliki pekerjaan memilih kelas fullday  
untuk anak-anaknya. Pemilihan sekolah oleh peneliti didasarkan pada 
penelitian yang dilakukan Han (2006) yang menemukan bahwa orang tua 
bekerja cenderung memilih opsi penitipan anak (fullday class), yang 
mengurangi waktu interaksi antara orang tua dan anak dan menimbulkan 
masalah perilaku pada anak. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama lima bulan yaitu dari bulan Januari 
2017 hingga bulan Juni 2017. Pelaksanaan penelitian terdiri atas beberapa 
tahap yang dimulai dari pengajuan judul hingga selesainya revisi pasca sidang. 
Tahapan penelitian terdiri atas pengajuan judul skripsi, penyusunan proposal, 





data lapangan, analisis data yang sudah didapatkan, penyusunan laporan, dan 
ujian skripsi serta revisi skripsi. Keseluruhan rincian jadwal penelitian 
terlampir. 
B. Desain Penelitian 
Jenis penelitian termasuk penelitian korelasi yang mencari hubungan 
variable. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian yang tidak memberikan 
perlakuan atau treatment. Penelitian dilaksanakan untuk mencari tahu korelasi 
antara variabel sibling rivalry terhadap variabel tingkat altruisme pada anak. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian yaitu sibling rivalrysebagai variabel bebas 
dantingkat altruisme pada anak sebagai variabel terikat. Penelitian bertujuan untuk 
mencari hubungan dan bentuk hubungan sibling rivalry dengan tingkat altruisme 
anak. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi yang akan digunakan adalah anak usia 3-5 tahun yang memiliki 
saudara di PG dan TK Islam Kanita Tiara. Pemilihan anak usia 3-5 tahun dipilih 
didasari oleh pendapat Bierhoff  (2002) yang menyatakan tindakan altruisme 
sudah muncul pada anak usia diatas 2 tahun. Usia 3-5 tahun juga dipilih karena 
dalam penelitian Millman dan Schaefer usia memuncaknya sibling rivalry salah 
satunya adalah pada usia 3-5 tahun (Wallace, 2012). Berdasarkan pertimbangan 
dari pemaparan diatas peneliti akhirnya memilih populasi yang akan diteliti adalah 
anak dengan usia 3-5 tahun yang memiliki saudara kandung.  
Penilaian atau pengukuran sibling rivalry hanya dapat diukur pada anak 
dengan saudara, sehingga populasi yang dipilih adalah anak dengan saudara. Pada 
pengumpulan data di PG dan TK Islam Kanita Tiara diketahui populasi penelitian 
sebanyak 35 anak yang terdiri dari 17 anak laki – laki dan 18 anak perempuan. 
Pada pengambilan sampel penelitian, peneliti memberikan keriteria tertentu bagi 
sampel yang akan diambil dan digunakan dalam penelitian. Sampel anak yang 
didapatkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian berjumlah 
32 orang anak. 





Teknik pengambilan sampel atau sampling dalam penelitian 
menggunakan Purposive Sampling. Pertimbangan yang digunakan peneliti dalam 
penentuan sample adalah jarak atau selisih usia antar saudara kandung yang 
tinggal dalam satu rumah. Menurut Woolfson (2004)  Sibling rivalryterjadi ketika 
jarak usia anak terlalu dekat yaitu 2-4 tahun karena pada jarak tersebut anak sama-
sama menuntut mendapatkan perhatian yang sama. Berdasarkan pendapat tersebut 
peneliti menggunakan pertimbangan selisih usia 2-4 tahun antar saudara untuk 
pengambilan sampel. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Definisi Operasional 
a. Variabel Dependent (Terikat) 
Pada penelitian yang termasuk dalam variable dependent adalah 
tingkat altruisme pada anak. Altruisme adalah tindakan memberikan 
bantuan atau pertolongan yang berasal dari dalam diri dan biasanya 
muncul secara spontan. Munculnya tindakan tersebut membuat pelakunya 
tidak memperhatikan dirinya sendiri serta dilakukan tanpa mengharapkan 
penghargaan ataupun hadiah dan biasanya pelakunya akan mendapat 
kepuasan tersendiri saat dapat meringankan kesulitan orang lain. 
b. Variabel Independent (Bebas) 
Pada penelitian ini yang menjadi variable independent adalah 
sibling rivalry yang terjadi pada anak. Sibling rivalry adalah masalah atau 
konflik yang terjadi karena adanya keterlibatan orang tua yang 
menimbulkan kesenjangan yang dirasakan anak. Sibling tidak hanya 
berpatokan pada hubungan darah dapat juga karena hal-hal tertentu. Pada 
penelitian yang akan dilakukan pengertian sibling yang akan diteliti adalah 
hubungan persaudaraan yang terjadi karena adanya ikatan darah 
(kelahiran). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian 





mendapatkan data tentang altruisme anak usia dini di PG dan TK Islam Kanita 
Tiara dan sibling rivalry didalam keluarga. Kuesioner yang akan digunakan 
ada dua, yaitu Sibling Relationship Questionnaire (SRQ) dan Altruism 
Behavior Questionaire (ABQ).  
Kuesioner yang pertama adalah Sibling Relationship Questionaire 
yang akan diberikan kepada orang tua untuk menilai hubungan persaudaraan 
anak dilingkungan keluarganya. Sibling Relationship Questionnaire diadaptasi 
dari jurnal yang ditulis oleh Hembree (1997) yang berjudul Parental 
Contributions To Young Children’s Sibling Relationships. Kuesioner akan 
diberikan kepada orang tua untuk diisi sesuai dengan keadaan anak dirumah. 
Sibling Relationship Questionaire terdiri dari 44 item pernyataan yang akan 
mengukur kecemburuan, agresifitas, prososial atau kooperatif anak, dan 
persahabatan serta pendapat orang tua tentang hubungan antar anak. Jenis 
kuesioner adalah kuesioner tertutup, dimana orang tua memilih jawaban yang 
disediakan. Kuisioner terdiri dari dua macam pernyataan, yaitu pernyataan 
positif (favoureble) dan pernyataan negative (nonfavoureble). 
Tabel 1 peneliti menyajikan komponen-komponen yang terdapat pada 
kuesioner sebelum diuji. Sibling Relationship Questionnaire menggunakan 38 
item pernyataan.  
Tabel 1 Indikator Sibling Relationship Questionnaire 
Indikator Kuesioner Jumlah Butir Pernyataan Nomor Butir 
Nonfavourable Favourable 
a. Anak menunjukan ketidak 
sukaan terhadap kedekatan 
orang tua dengan saudaranya 
(baik yang lebih muda / tua) 
5 - 1, 6, 11, 17, 34 
b. Verbal : anak mengatakan hal 
– hal yang tidak disukai oleh 
saudaranya 
5 - 2, 7, 12, 18, 19 
c. Fisik : anak melakukan 
tindakan yang mengarah 
kepada kekerasan fisik 
6 - 3, 8, 13, 27, 36, 
31 
d. Anak menghibur dan 
membantu saudaranya 
- 5 4, 9, 14, 20,21, 
e. Anak menunjukan kasih 
sayang pada saudaranya 
- 3 5, 10, 15, 






g. Anak bermain bersama 
saudaranya 
1 7 16, 22, 25, 29, 
32, 35, 37,38 
h. Anak percaya dan tertarik 
terhadap saudaranya 
- 3 28, 26, 23 
Jumlah 17 21  
Kedua adalah Altruism Behavior Questionaire yang bagikan kepada 
wali kelas untuk diisi berdasarkan perilaku anak. Kuesioner yang akan 
digunakan mengadaptasi dari Altruism Behavior Questionary yang diuji oleh 
Leontoupoulou (2010) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul An 
Exploratory Study of Altruism in Greek Children: Relations with Empathy, 
Resilience and Classroom Climate. Altruism Behavior Quistionaire (ABQ) 
dibuat berdasarkan empat tipologi altruisme yang dikemukakan oleh 
Kakavoulis, yaitu berbagi, membantu, bekerjasama dan menghibur. Altruism 
Behavior Questionnaire (SRQ) berbentuk skala penilaian dimana guru akan 
memberikan penilaian sesuai dengan keadaan di lapangan. Instrumen yang 
akan digunakan memiliki 20 item pernyataan yang telah dikembangkan 
menjadi 38 item yang disesuaikan untuk anak usia dini.   
Tabel 2 dibawah peneliti menyajikan komponen-komponen yang 
terdapat pada Altruism Behavior Questionnaire yang akan di uji sebelum 
kuesionerdibagikan dan digunakan untuk mengumpulkan data altruisme anak. 
Tabel 2 Indikator Kuesioner Altruism Behavior Questionnaire 
Indikator Kuesioner Jumlah Butir Pernyataan Nomor Butir 
a. Anak dapat berbagi barang miliknya 6 1,37,6, 10,2 
b. Anak mau membagi waktunya 5 38,36,27,3,29 




d. Anak saling membantu dalam 
mengerjakan sesuatu 
3 5,23,32 
e. Anak berinteraksi dengan orang lain 4 21,16,22,8 
f. Anak dapat menghargai orang lain 6 31,15,20,30,14,9 
g. Anak memberikan dukungan yang 
menyenangkan hati orang lain 
7 13,11,18,24,25,28,
12 
Jumlah 38  
Kedua kuesioner yang digunakan, peneliti menggunakan skala likert 





penilaian, yaitu tidak pernah dengan point 1, jarang dengan point 2, kadang-
kadang dengan point 3, sering dengan point 4, dan selalu dengan point 
tertinggi yaitu 5.  
 
F. Teknik Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas instrumen dilakukan melalui expert judgement. Peneliti 
akan mengonsultasikan instrumen penelitian yang digunakan. Peneliti 
menunjuk dosen ahli yaitu Adriani Rahma Pudyaningtyas dosen ahli Psikologi 
Perkembangan untuk membantu menyusun kisi-kisi instrument berupa 
kuesioner.  
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan 
dengan tabel nilai product moment. Jika hasil dari nilai r hitung lebih besar dari 
nilai r pada tabel maka dinyatakan valid (Hidayat, 2008). Signifikasi yang 
digunakan adalah 5% dengan nilai 0,423. Hasil perhitungan dihitung dengan 
menggunakan SPSS. Item-item yang dinyatakan valid terlihat pada tabel 4 
dibawah. 
Tabel 4 Indikator dan Item Sibling Rivalry Setelah Uji Validitas 
Indikator Kuesioner Jumlah Butir Pernyataan Nomor Butir 
Valid Nonfavourable Favourable 
a. Anak menunjukan ketidak sukaan 
terhadap kedekatan orang tua 
dengan saudaranya (baik yang 
lebih muda / tua) 
3 - 1,11,17 
b. Verbal : anak mengatakan hal – hal 
yang tidak disukai oleh saudaranya 
1 - 19 
c. Fisik : anak melakukan tindakan 
yang mengarah kepada kekerasan 
fisik 
2 - 13,31, 
d. Anak menunjukan kasih sayang 
pada saudaranya 
- 1 21 
e. Anak bermain bersama saudaranya - 4 22,29,32, 38 
f. Anak percaya dan tertarik terhadap 
saudaranya 
- 1 23 





Berdasarkan dari hasil uji validitas pada instrument sibling rivalry 
dengan menggunakan uji pearson product moment terdapat 12 item sibling 
rivalry yang lulus dan dinyatakan valid. Item-item yang dinyatakan valid 
karena hasilr hitung lebih besar dari nilai r table (Hasil perhitungan dari item 
pernyataan instrument sibling rivalry dilampirkan). Masing-masing item terdiri 
dari 6 nonfavourable dan 6  favourable.Item-item yang valid tersebut masing-
masing mewakili indikator yang ada. Item yang valid dapat dilihat pada tabel 4 
dibawah. 
Berdasarkan pada hasil uji validitas Altruism behavior Questionnaire 
yang menggunakan uji pearson product moment menggunakan SPSS for 
windows. Hasil dari uji validitas instrumen altruisme terdapat 15 item dari 
instrumen yang dinyatakan valid. Item-item dinyatakan valid karena hasil nilai 
r hitung  lebih besar dari nilai r table (Hasil perhitungan dari masing masing 
item dilampirkan). Setiap item-item yang valid telah mewakili aspek maupun 
indikator dari altruisme. Item-item dari Altruism Behaviour Questionnaire 
yang telah diuji menggunakan SPSS for windows dan dinyatakan valid dapat 
dilihat pada tabel 5 . 
Tabel 5 Indikator dan Item Altruisme Setelah Uji Validitas 
Indikator Kuesioner Jumlah Butir Pernyataan Nomor Butir 
a. Anak dapat berbagi barang miliknya 2 2,37 
b. Anak mau membagi waktunya 2 3,29 
c. Anak menolong orang lain yang 
membutuhkan 
2 4,26 
d. Anak saling membantu dalam 
mengerjakan sesuatu 
2 5,23 
e. Anak berinteraksi dengan orang lain 3 8,21,22 
f. Anak dapat menghargai orang lain 2 9,20 
g. Anak memberikan dukungan yang 
menyenangkan hati orang lain 
2 11,12 
Jumlah 15  
2. Uji reabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan koefisien reliabilitas 
Alpha Cronbach’s. Koefisien reabilitas Alpha Cronbach’sdigunakan untuk 





penelitian (McDaniel & Gates, 2013).Alpha Cronbach’s merupakan sebuah 
ukuran keandalan yang memiliki nilai berkisar dari nol sampai satu, nilai 
tingkat keandalan Alpha Cronbach’s minimum adalah 0,70(McDaniel & gates, 
2013). 
Hasil uji reabilitas instrumen sibling rivalry menggunakan koefisien 
reabilitas Alpha Cronbach’s menyatakan bahwa instrumen sibling rivalry 
reliable. Instrumen sibling rivalry dinyatakan reliable karena, hasil dari 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70. Hasil uji reabilitas dari instrumen 
sibling rivalry setelah item yang dianggap tidak valid di eliminasi dapat dilihat 
pada tabel 6 dibawah ini. 
Tabel 6 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Sibling Rivalry  
Cronbach’s Alpha N of Item 
.813 12 
Pada instrumen Altruism Behavior Questionnaire hasil uji reabilitas 
menggunakan Alpha Cornbach’s menyatakan bahwa instrumen yang 
digunakan reliable. Pengujian ini dilakukan setelah item yang tidak valid pada 
uji validitas di eliminasi. Hasil uji reabilitas pada instrumen altruisme dapat 
dilihat dibawah. 
Tabel 7 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Altruisme 
Cronbach’s Alpha N of Item 
.878 15 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian yang dilakukan peneliti tidak menggunakan uji prasyarat, 
karena kedua variabel memiliki data ordinal. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian adalah uji spearman rho. Pengujian dilakukan dengan bantuan 





didapat lebih kecil dari 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel (hipotesis 
diterima). 
H. Prosedur Penelitian 
Pada prosedur pelaksanaan yang dilakukan pada penelitian ini akan 
dibagi menjadi beberapa tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti. Tahapan – 
tahapan yang akan dilalui dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Pada tahap persiapan dalam penelitian ini langkah – langkah yang dilakukan 
oleh peneliti ada delapan tahapan, yaitu 
a. Melakukan observasi awal dengan mewawancarai 10 orang orang tua 
murid serta mengobservasi anak-anak yang orang tuanya telah 
diwawancarai. 
b. Mencari data Populasi anak usia 3-5 tahun yang memiliki saudara di PG 
dan TK Kanita Tiara dan didapat 35 orang siswa usia 3-5 tahun yang 
memiliki saudara. 
c. Mencari sampel dari populasi dengan teknik purposive sampling dengan 
kriteria sampel yang dipilih adalah anak dengan saudara yang memiliki 
selisih umur 2-4 tahun. 
d. Menyusun kisi-kisi instrument penelitian yang akan dikembangkan 
menjadi instrument penelitian yang akan digunakan dalam pengukuran 
altruisme dan sibling rivalry. 
e. Menguji validitas dan reabilitas kedua instrument. Pengujian validitas dan 
reabilitas dilakukan di TK dan PG Primagama. Pengujian validitas dengan 
cara membandingkan hasil perhitungan tiap – tiap item dengan tabel nilai 
product momenperbandingan  Setelah pengujian dilakukan, item – item 
pernyataan yang tidak valid di hilangkan dan instrument yang telah 
direvisi di perbanyak untuk digunakan dalam penelitian di tempat yang 
telah ditentukan. 
f. Mengurus izin penelitian di PG dan TK Kanita Tiara. 





Pada tahap pelaksanaan penelitian langkah – langkah yang di lakukan adalah 
a. Membagikan kuesioner yang sudah di revisi dengan koordinasi dari wali 
kelas, untuk sibling relationship questionnaire diberikan kepada orang tua 
dan altruism behavior questionnaire diberikan kepada guru. 
b. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh wali kelas dan juga orang 
tua murid. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap pengolahan data langkah-langkah yang akan di lakukan adalah 
a. Mengecek data yang telah terkumpul dan merekapitulasi hasil kuesioner. 
b. Mengecek kembali hasil skor kuesioner untuk menghindari kesalahan 
dalam penginputan hasil. 
c. Analisis data, penelitian ini menggunakan Uji Spearman rho.Pengujian 
dilakukan dengan SPSS dengan ketentuan yang digunakan adalah jika 
nilai yang didapat lebih kecil dari 0,05 maka terdapat korelasi antar 
variabel (hipotesis diterima). 
4. Tahap Penyajian Data 
Data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk diskripsi 
dan diambil kesimpulan penelitian. Tujuan dalam penyajian data ini adalah 
untuk memudahkan dalam memahami hasil dari penelitian yang telah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Tujuan penelitian adalah mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara sibling rivalry dengan tingkat altruisme anak khususnya disekolah. 
Variabel independen didalam penelitian adalah sibling rivalry dan sebagai 
variabel dependennya adalah altruisme anak. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada dua variabel tersebut adalah angket atau kuesioner. Angket 
atau kuesioner tersebut memiliki skala pengukuran, skala yang digunakan 
adalah skala likert. 
Penelitian dilakukan di PG dan TK Islam Kanita Tiara dengan 
mengambil 35 populasi orang anak dengan kriteria anak yang memiliki 
saudara kandung yang tinggal satu rumah, sedangkan sampelnya diambil 32 
orang anak yang ditentukan berdasarkan kriteria anak dengan selisih usia 2-4 
tahun dengan saudaranya. Adapun distribusi data pada setiap variabel sebagai 
berikut : 
a. Sibling Rivalry 
Pengolahan data pada variabel penelitian sibling rivalrydiukur 
dan disajikan menggunakan SPSS 17 for windows. Hasil pengolahan data 
pada variabel penelitian sibling rivalry menyajikan nilai total 1283; 
median  dengan nilai 41,50; modus dengan nilai 36; nilai maksimal 52 dan 
nilai minimal 28. Data yang diolah didapatkan melalui pembagian 
kuesioner. 
 Tabel 8. Distribusi data sibling rivalry 
Nilai total Median Modus Nilai Maksimal Nilai Minimum 





Tabel 9 memperlihatkan distribubusi interval dari data sibling 
rivalry. Pada tabel distribusi interval terdapat 6 kelas interval. Panjang 
kelas interval 4 untuk masing-masing kelas. Tabel distribusi data dibawah 
diperlihatkan bahwa masing-masing kelas interval memiliki presentase 
berbeda-beda dengan presentase tertinggi pada kelas interval 39-46. 
Tabel 9. Distribusi  Interval Sibling Rivalry 
 Frequency Percent Cumulative Percent 
Valid 
27-30 5 15,6 15,6 
31-34 7 21,9 37,5 
35-38 4 12,5 50,0 
39-46 11 34,4 84,4 
43-46 2 6,3 90,6 
52-56 3 9,4 100,0 
Total 32 100,0  
Gambar diagram dibawah adalah diagram distribusi interval yang 
berasal dari data sibling rivalry. Gambar diagram dibawah dapat terlihat 
bahwa data dengan frekuensi paling sering muncul adalah interval 39-46.   
Gambar 2. Diagram distribusi interval sibling rivalry 
 
b. Altruisme 
Pengolahan data pada variabel penelitian altruisme diukur dan 





variabel penelitian altruisme menyajikan nilai total data sebesar 
1414;median dengan nilai 44,50; modus dengan nilai 31; nilai minimum 
24 dan nilai maksimal 59.Data diperoleh dengan menggunakan angket atau 
kuisioner. 
Tabel 10. Distribusi data altruisme 
Nilai total Median Modus Nilai Maksimal Nilai Minimum 
1414 44,50 31 59 24 
Tabel 11 distribusi interval data altruisme dibawah terdapat 6 
kelas interval. Panjang kelas 4 untuk masing-masing kelas interval. Pada 
tabel dibawah diperlihatkan bahwa masing-masing kelas interval memiliki 
presentase berbeda-beda. Presentase tertinggi pada kelas interval 39-46. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Altruisme 
 Frequency Percent Cumulative Percent 
Valid 
24-30 2 6,3 6,3 
31-37 8 25,0 31,3 
38-44 6 18,8 50,0 
45-51 6 18,8 68,8 
52-58 9 28,1 96,9 
59-65 1 3,1 100,0 
Total 32 100,0  
Gambar diagram dibawah adalah diagram distribusi interval data 
sibling rivalry. Gambar diagram distribusi interval dapat terlihat bahwa 
data dengan vrekuensi paling sering muncul adalah data pada interval 52-
58.   






2. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah melakukan distribusi data dan pengecekan terhadap data 
amak dilanjutkan pada uji hipotesis. Berikut hipotesis yang peneliti ajukan, 
“ada korelasi (hubungan) antara sibling rivalry dengan tingkat altruisme pada 
anak”. Berikut hasil uji hipotesis korelasi spearman rho menggunakan 
bantuan SPSS: 
Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis  
  Rank of y 
(altruisme) 
Rank of x 
(sib.rivalry) 





 Sig.(2-tailed)  ,000 





 Sig.(2-tailed) ,000  
 
Berdasarkan tabel 12 diatas diperoleh koefisien korelasi sebesar ,845 
dengan siginifkansi 0,000. Pengujian hipotesis dilakukan dengan kriteria 
yaitu: 
1. Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima 
2. Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak 
Berdasarkan hasil dari nilai signifikansi ditemukan“ada korelasi 
antara sibling rivalry dengan tingkat altruisme pada anak”  diterima. 





Koefisien korelasi menunjukkan korelasi kuat. Padahasil nilai koefisien 
terdapat tanda negatif (-) yang artinya bahwa arah hubungan antara kedua 
variabel adalah berlawan arah. Pada hasil perhitungan koefisien juga terdapat 
simbol (**) yang mengartikan bahwa hubungan tersebut terjadi dua arah.  
B. Pembahasan 
Pencarian data pada penelitian dilakukan dengan cara pembagian 
kuisioner yang dilakukan untuk mendapatkan data. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan uji spearman rho. Penggunaan spearman rho karena kedua variabel 
penelitian berdata ordinal. Berdasarkan nilai signifikansi yang didapat, 
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan “ada korelasi antara sibling rivalry 
dengan tingkat altruisme pada anak” diterima. Hasil dari uji korelasi mengartikan 
adanya hubungan yang kuat antara sibling rivalry dengan tingkat altruisme anak. 
Menurut pendapat Azwar (2012) bahwa tanda negatif (-) pada koefisien korelasi 
memiliki arti hubungan variabel berbanding berlawan arah, sehingga arah dari 
korelasi dalam penelitian ini adalah berlawanan arah. Tanda simbol (**)pada 
belakang koefisien korelasi mengartikan bahwa hubungan korelasi yang terjadi 
pada kedua variabel adalah dua arah.  
Berdasarkan penelitian dan pendapat diatas disimpulkan bahwa 
keberadaan saudara sebagai salah satu anggota keluarga memberikan dampak 
pada perilaku anak.Terlihat dari nilai yang ada pada koefisien korelasi yang 
mengartikan bahwa koefisien korelasi termasuk kategori kuat. Hubungan anak 
dengan saudara memberikan sumbangan besar bagi perkembangan perilaku anak, 
sehingga hubungan tidak harmonis dan adanya sibling rivalry dalam hubungan 
saudara akan memberikan dampak pada perilaku anak. Salah satu dampaknya 
terjadi pada perilaku altruisme anak. Semakin tinggi sibling rivalry yang terjadi 
antar saudara semakin rendah tingkat altruisme pada anak khususnya disekolah 
begitupun sebaliknya. 
Hasil dari perhitungan tersebut mendukung penelitian Kakavoulis (1999) 





dengan sosialisasi anak serta berhubungan dengan jenis kelamin yang sama 
ataupun etnis yang sama. Pendapat ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
menemukan bahwa tingginya tingkat altruisme sejalan dengan rendahnya sibling 
rivalry yang terjadi dalam lingkungan keluarga yang menjadi tempat anak 
bersosialisasi pertama kali. Hasil dari penelitian yang dilakukan juga mendukung 
penelitian Mattis, Grayman, Bonacci, Breman, Cowie dan Ladyzhenskaya (2009) 
keluarga menyumbang 62% pengaruh pada altruisme anak. Keluarga sebagai 
penyumbang terbesar sangat dimungkinkan karena keluarga adalah lingkungan 
sosialisasi pertama bagi anak.  
Hasil pengukuran juga mendukung penelitian Buhrmester dan Furman 
(1985) yang menemukan bahwa konflik dalam hubungan menyebabkan agresifitas 
pada anak dan juga memicu egoisme pada saudara yang lebih muda. Hasil 
penelitian Buhrmester dan Furman (1985) dibuktikan dengan semakin tingginya 
tingkat sibling rivalry akan diikuti dengan semakin rendahnya altruisme atau sikap 
tolong menolong anak, sehingga rendahnya tingkat tolong menolong tersebut 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi egoisme yang dimiliki oleh anak. Hasil 
penelitian juga mendukung pendapat Hurlock (2006) yaitu perselisihan antar 
saudara (sibling rivalry) akan mempengaruhi semua hubungan antar anggota 
keluarga dan bahkan hubungan yang buruk sering menjadi pola hubungan sosial 
yang akan dibawa anak ke luar rumah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dilihat bahwa anak yang memiliki sibling rivalry tinggi menampakan perilaku 
altruisme yang rendah dilingkungan sekolahnya. 
Kesimpulan pada penelitian tentanghubungan atau korelasi sibling 
rivalry dengan tingkat altruisme pada anak adalah sibling rivalrymemiliki 
hubungan kuat dengan tingkat altruisme pada anak. Hubungan yang terjadi adalah 
hubungan berlawanan arah, artinya semakin tinggi tingkat altruisme maka 
semakin rendah sibling rivalry pada anak dan semakin rendah sibling rivalry 
maka semakin tinggi tingkat altruisme anak. Hasil penelitian mendukung 
pendapat dan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan adanya hubungan antara 





Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas tentang adanya korelasi  antara 
sibling rivalry dengan tingkat altruisme pada anak dapat menjadi informasi dan 
pertimbangan bagi pendidikan anak usia dini. Pertimbangan bagi pendidikan anak 
usia dini adalah dengan mengikutsertakan orang tua sebagai dasar pendidikan 
perilaku anak. Orang tua dapat diajak berpartisi pada perkembangan anak 
khususnya perkembangan perilaku dengan mengikuti kegiatan parenting. 
Kegiatan parenting dapat dilakukan pihak sekolah sebagai sarana informasi 
orangtua . Hasil penelitian juga dapat menjadi informasi tambahan bagi guru atau 




KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis data pada penelitian yang telah dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner yang digunakan untuk mengetahui keadaan sibling 
rivalry anak dirumah dan tingkat perilaku altruisme anak disekolah. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara kedua variabel. Kedua 
variabel dikatakan memiliki korelasi yang cukup kuat karena hasil dari uji 
hipotesis yang telah dilakukan menghasilkan nilai ,845 dengan signifikansi ,000. 
Jadi, hipotesis penelitian yang menyatakan “Ada Hubungan Antara 
Sibling Rivalry dengan Tingkat Altruisme Pada Anak” diterima. Arah korelasi 
penelitian menunjukan arah negatif (-) yang berarti arah korelasi berlawanan, 
sehingga dapat diartikan semakin tinggi variabel x (sibling rivalry) maka akan 
diikuti penurunan variabel y (altruisme) dan arah korelasi tersebut dapat berlaku 
sebaliknya. 
B. Implikasi dan Hasil Penelitian 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dipaparkan, dimungkinkan 
bertambahnya informasi tentang keberadaan saudara dan hubungannya yang 
mempengaruhi perilaku altruisme anak. Selain itu, juga memberikan gambaran 
terkait kajian ilmu mengenai hubungan saudara dan juga perilaku anak khususnya 
rival yang terjadi didalam hubungan persaudaraan dan perilaku altruisme anak. 
Hasil penelitian juga menunjukan, bahwa adanya hubungan kuat antara 
sibling rivalry dengan tingkat altruisme pada anak. Hal ini dapat dijadikan 
pedoman bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang faktor-faktor 
terkait dengan sibling rivalry, altruisme maupun menganalisis lebih jauh tentang 
hubungan kedua variabel dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini juga dapat 
memberikan informasi pada orang tua anak tentang hubungan didalam keluarga 






Mengacu pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka ada 
beberapa saran yang dapat dipergunakan untuk guru dan sekolah, orang tua murid 
serta peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang sibling rivalry ataupun 
altruisme. Berikut saran yang dapat saya sampaikan : 
1. Bagi Guru dan Sekolah 
a. Guru diharapkan menjadikan hasil penelitian sebagai dasar kegiatan 
parenting guna membantu guru memberikan informasi kepada orang tua 
tentang hubungan sibling dan hubungannya dengan altruisme pada anak. 
b.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasilnya dapat 
dijadikan pertimbangan bagi sekolah untuk mengadakan parenting dan 
pemberian informasi anak kepada orang tua sehingga menambah wawasan 
orang tua. 
2. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua dapat lebih memperhatikan bagaimana kondisi dan keadaan 
hubungan didalam sebuah keluarga khususnya hubungan antar (saudara). 
b. Orang tua dapat mencari ataupun mengubah cara pengasuhannya, agar 
lebih meminimalisir konflik dalam hubungan persaudaraan anak. 
c. Kegiatan parenting dapat diikuti oleh orang tua untuk menambah wawasan 
seputar anak dan juga orang tua dapat mengkonsultasikan perihal 
hubungan persaudaraan anak. 
3. Bagi Peneliti Lain 
a. Peneliti lain yang tertarik dengan kajian variabel sibling rivalry atau 
altruisme dapat melakukan penelitian sejenis dengan catatan lebih 
memperdalam penelitiannya tentang faktor – faktor sibling rivalry, 
misalnya adanya keterlibatan orang uar pada pengasuhan anak didalam 
keluarga. 
b. Peneliti sebaiknya mampu menggunakan sampel yang lebih banyak 
dengan banyak variasi baik umur anak, jenis kelamin, sosial ekonomi agar 
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1 Pengajuan Judul                      
   
2 Penyusunan Proposal                      
   
3 Seminar Proposal                         
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5 Pelaksanaan Penelitian                      
   
6 Pengumpulan data dan analisis                      
   
7 Penyusunan                         
8 Ujian Skripsi dan Revisi                      




Biodata Responden Penelitian 









1 RM 4 - - 2 2 
2 GT 4½ 6 2 2 2 
3 IN 4 7 3 - - 
4 IK 5 8 3 - - 
5 MY 4½ - - 2 2 
6 BG 5½ - - 2 3 
7 IH 4 6 2 1 3 
8 YH 5 10 5 3 2 
9 AM 5 8 3 - - 
10 AN 5 - - 2 3 
11 AK 4 8 4 - - 
12 SR 5 6 1 2 3 
13 AD 4 - - 1 3 
14 AA 5½ 9 4   
15 YU 5 7 2 1 4 
16 CHL 5 6 1 - - 
17 DM 4 6 2 - - 
18 MT 4½ 5 1 - - 
19 DY  4½ 7 3 1 3 
20 KM 4 5 1 2 2 
21 AL 4 8 4 2 2 
22 MG 5 9 4 - - 
23 DN 4 5 1 - - 
24 SHL 5 10 5 3 2 
25 SD 4 5 1 3 1 
26 ZN 5½ 9 4 - - 
27 IBL 4½ 8 4 2 2 
28 WLD 5½ 6 1 2 3 
29 WND 4 7 3 - - 
30 NR 5 8 3 3 2 
31 DNA 5 9 4 - - 
32 ZF 5 7 2 2 3 
 37 
 
KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 






































orang tua terbagi 
ke anak yang 





















lebih muda / 
tua) 
1. Anak-anak meminta 




2. Ketika anda 
memberikan perhatian 
kepada salah satu 




orang tua/ cemberut) 
3. Anak-anak berebut 
untuk menarik 
perhatian anda (anak 
ingin diutamakan) 
4. Anak yang lebih muda 
menyela ketika anda 
berbicara dengan anak 
yang lebih tua 
5. Anak yang lebih tua 



























menyela ketika anda 
berbicara dengan anak 
yang lebih muda 
2. Aggresif / 
aggression 
 
a. Verbal : anak 
mengatakan 

















1. Anak saling  
menggoda  
2. Anak saling berdebat 
dengan teriakan atau 
dengan suara tinggi  
3. Anak muda suka 
memerintah dengan 
anak yang lebih tua  
4. Anak yang lebih tua 
suka memerintah anak 
yang lebih tua 
5. Anak saling 
memberikan julukan 
satu sama lain dan 
menggunakan julukan 




6. Perkelahian anak 
selalu dengan 
perkelahian fisik 
7. Anak yang lebih tua 
mendorong dan 
memukul anak yang 
lebih muda tanpa 
sebab 
8. Anak yang lebih muda 
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fisik memukul dan 
mendorong anak yang 
lebih tua tanpa sebab 
9. Anak berebut mainan 
10. Anak melempar 
barang saat marah 
kepada saudaranya 
11. Merebut mainan yang 
dimainkan saudaranya 
dengan paksa 























1. Saat adiknya marah 
atau sedih, anak yang 
lebih tua 
menenangkannya  
2. Saat kakaknya marah 
atau sedih anak yang 
lebih muda 
menenangkannya 
3. Anak saling membantu 
satu sama lain (saat 
saudaranya kesulitan) 
 
4. Anak yang lebih tua 
menyuapi adiknya  
5. Anak yang lebih muda 
menyuapi kakaknya 
6. Anak tidak segan 
memeluk dan 
mengusap pundak atau 
kepala saudaranya 
7. Anak yang lebih muda 
      
 40 
 
mencari kakaknya saat 
dirumah 
8. Anak yang lebih tua 
mencari adiknya saat 
dirumah 

















1. Anak yang lebih muda 
suka saat kakaknya 
ada disekitarnya saat 
bermain 
2. Anak yang lebih tua 
suka adiknya ada 
disekitarnya saat 
bermain 
3. Anak mencari atau 
menanyakan 
saudaranya saat tidak 
ada dirumah 
 
4. Anak-anak lebih 
memilih permainan 
yang kompetitif saat 
mereka bermain 
bersama 
5. Saat dirumah anak 
bermain di ruangan 
yang sama 
6. Anak berbagi mainan 
bersama  
7. Anak – anak 
bekerjasama saat 
bermain bersama 






















8. Anak bermain terpisah 
saat dirumah 
9. Anak lebih tertarik 
bermain sendiri / lebih 
tertarik dengan 
aktifitasnya sendiri 
10. Anak harus bermain 
terpisah karena tidak 
akur 
11. Anak – anak bisa 
dibiarkan saat bermain 
bersama 
 
12. Anak yang lebih muda 
meminjamkan 
mainannya kepada 
anak yang lebih tua 
13. Anak saling tertarik 
dengan aktifitas 
saudaranya 
14. Anak yang lebih tua 
meminjamkan 
miliknya kepada 
saudara yang lebih tua 
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yang didasari oleh 
keinginan dari 
dalam  diri sendiri 
( kepuasan dari 






salah satu aspek 
prososial. 














1. Anak meminjamkan 
mainannya (item 1) 
2. Anak berbagi makanan 
atau minuman 
miliknya kepada orang 
lain (item 37) 
3. Anak memberikan 
salah satu pensilnya 
(item 6) 
4. Anak mau 
memberikan salah satu 
barang kesukaanya 
(item 7) 
5. Anak membagi 
playdoug yang sedang 
dimainkannya (item 
10) 
6. Anak membagi balok 
mainnannya dengan 








temannya (item 2) 
7. Anak mau 
mendengarkan cerita  
orang lain (item 38) 
8. Anak mau mengantri 
saat dibagikan snack 
(item 36) 
9. Anak mau mengantri 
saat akan wudhu (item 
27)  
10. Anak mau bergantian 
bermain permainan 
outdoor (item 3) 
11. Anak mau menunggu 
temannya untuk 
makan bersama – sama 















1. Anak membantu 
membawakan  tas 
temannya (item 35) 
2. Anak membantu 
mengambilkan barang 
temannya di tempat 
yang tinggi (di loker/ 
meja) (item 34) 
3. Anak melerai orang 
yang bertengkar (item 
17) 
4. Anak membantu 





5. Anak memberikan 
penjelasan kepada 
orang lain, misalnya 
cara bermain atau cara 
memperguna-kan 
sesuatu (item 19) 
6. Anak mengambilkan 
benda yang terjatuh 
(item 33) 
7. Anak meminjamkan 
crayon / pensil warna 
kepada temannya 
(item 4) 






















1. Anak bekerja sama 
untuk mengangkat 
barang berat (item 5) 




3. Anak membagi tugas 
piket dengan temannya 
(item 32) 
4. Anak suka bermain 
bersama – sama (item 
21) 
5. Anak mau bermain 












c. Anak dapat 
menghargai 
orang lain 
dengan siapa saja 
(item 16) 




7. Anak mengajak 
temannya berbicara 
(mengobrol) (item 8) 
 
8. Anak mau dipimpin 
siapapun saat bermain 
(item 31) 
9. Anak diam agar tidak 
mengganggu orang 
lain yang sedang 
beribadah atau 
mengerjakan sesuatu 
(item item 15) 




guru) (item 20) 





12. Anak memuji gambar 
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temannya (item 14) 
13. Anak memuji 
temannya dalam 
permainan (menyusun 
balok/ berlari/ saat 












hati orang lain 
1. Anak mencoba untuk 
bercanda agar orang 
lain tertawa (item 13) 
2. Anak menanyakan 
keadaan seseorang 
yang sedang sakit 
(item 11) 
3. Anak mengusap atau 
menepuk pundak 
orang yang sedang 
sedih (item 18) 
4. Anak mengajak orang 
baru untuk bermain 
(mengakrabkan diri) 
(item 24) 
5. Anak menyemangati 
orang lain yang tidak 
bisa melakukan 
sesuatu(item 25) 
6. Anak memberikan tisu 
pada temannya yang 
sedang menangis (item 
28) 
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7. Anak ikut 
menyemangati saat 
temannya melakukan 
permainan (item 12) 








Tidak Pernah Apabila tidak pernah melakukan sesuai pernyataan dalam kuisioner 
Kadang – Kadang Apabila kadang – kadang melakukan dan sering tidak melakukan sesuai pernyataan 
Jarang Apabila jarang melakukan  dan sering melakukan sesuai pernyataan 
Sering Apabila sering melakukan dan kadang – kadang tidak melakukan sesuai pernyataan 














Uji Validitas dan Reabilitas Sibling Rivalry
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 Mean Std. Deviation N 
item1 1,65 ,875 20 
item2 1,50 ,513 20 
item3 4,35 ,671 20 
item4 1,85 1,040 20 
item5 4,25 ,639 20 
item6 1,65 ,671 20 
item7 3,45 1,356 20 
item8 3,85 1,226 20 
item9 2,05 ,887 20 
item10 4,15 ,875 20 
item11 2,60 ,940 20 
item12 4,20 ,768 20 
item13 4,50 ,761 20 
item14 4,40 ,598 20 
item15 4,45 ,605 20 
item16 3,45 1,050 20 
item17 4,35 1,089 20 
item18 4,25 ,851 20 
item19 4,45 ,826 20 
item20 2,05 ,999 20 
item21 3,90 1,210 20 
item22 4,20 1,056 20 
item23 3,95 ,945 20 
item24 4,50 ,607 20 
item25 4,10 ,718 20 
item26 4,25 ,639 20 
item27 4,15 ,875 20 
item28 2,75 ,910 20 
item29 4,25 ,639 20 
item30 4,30 ,571 20 
item31 4,10 ,852 20 
item32 4,45 ,759 20 
item33 4,30 ,657 20 
item34 4,35 ,813 20 
item35 3,80 ,951 20 
item36 4,40 ,681 20 
item37 4,40 ,821 20 
item38 4,30 1,081 20 
total 141,90 9,419 20 
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Reabilitas Instrumen Sibling Rivalry 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 45,05 37,734 ,229 ,818 
item11 44,10 34,621 ,493 ,796 
item13 42,20 38,695 ,178 ,819 
item17 42,35 30,766 ,745 ,769 
item19 42,25 35,039 ,536 ,793 
item21 42,80 31,011 ,630 ,781 
item22 42,50 34,368 ,442 ,801 
item23 42,75 34,303 ,521 ,794 
item29 42,45 37,524 ,387 ,806 
item31 42,60 34,253 ,599 ,788 
item32 42,25 38,408 ,210 ,817 












Uji Validitas dan Reabilitas Altruisme 
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item1 3,90 ,641 20 
item2 3,40 1,095 20 
item3 3,45 ,887 20 
item4 3,90 ,788 20 
item5 4,35 ,933 20 
item6 4,00 ,725 20 
item7 3,85 ,813 20 
item8 3,80 ,894 20 
item9 4,30 ,657 20 
item10 3,60 1,095 20 
item11 3,70 ,979 20 
item12 4,05 ,759 20 
item13 4,00 ,725 20 
item14 4,00 ,725 20 
item15 3,25 1,209 20 
item16 4,20 ,768 20 
item17 3,95 ,759 20 
item18 4,20 ,696 20 
item19 3,90 ,641 20 
item20 4,05 ,945 20 
item21 3,65 ,875 20 
item22 3,45 ,686 20 
item23 3,35 ,671 20 
item24 3,60 1,095 20 
item25 3,60 1,095 20 
item26 3,95 ,826 20 
item27 3,90 ,641 20 
item28 3,10 ,912 20 
item29 3,65 ,933 20 
item30 4,40 ,821 20 
item31 3,70 ,801 20 
item32 3,50 ,607 20 
item33 3,50 1,100 20 
item34 3,90 ,788 20 
item35 4,20 ,696 20 
item36 4,10 ,641 20 
item37 3,60 ,883 20 
item38 4,20 ,696 20 




Reabilitas Instrumen Altruisme 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 


































Hasil Penilaian Total Sibling Rivalry dan Altruisme 
 





1 28 58 31,0 1,0 
2 29 56 27,5 2,0 
3 30 59 32,0 3,5 
4 32 57 29,5 7,0 
5 30 45 17,5 3,5 
6 32 54 25,0 7,0 
7 52 43 14,5 31,0 
8 36 40 13,0 10,5 
9 36 55 26,0 10,5 
10 40 50 22,0 15,0 
11 36 45 17,5 10,5 
12 36 48 21,0 10,5 
13 39 43 14,5 13,5 
14 42 47 19,5 17,5 
15 41 37 9,5 16,0 
16 42 52 23,5 17,5 
17 43 52 23,5 19,5 
18 44 39 11,5 21,0 
19 43 39 11,5 19,5 
20 45 37 9,5 23,5 
21 45 34 6,0 23,5 
22 47 36 7,5 28,5 
23 45 36 7,5 23,5 
24 46 30 2,0 26,5 
25 46 32 5,0 26,5 
26 47 31 3,5 28,5 
27 52 31 3,5 31,0 
28 52 24 1,0 31,0 
29 31 57 29,5 5,0 
30 39 47 19,5 13,5 
31 32 56 27,5 7,0 










Distribusi data sibling rivalry 
 
Statistics 
siblingrivalry   











Percentiles 25 33,00 
50 41,50 
75 45,00 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
Perhitungan distribusi interval sibling rivalry 
 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 52 − 28 
𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 24 
 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1 + 3,3 log 𝑛 
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1 + 3,3 log 32 
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 5,96  
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 6 
 Panjang kelas interval = jangkauan / kelas interval 










Tabel distribusi interval 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27-30 5 15,6 15,6 15,6 
31-34 7 21,9 21,9 37,5 
35-38 4 12,5 12,5 50,0 
39-46 11 34,4 34,4 84,4 
43-46 2 6,3 6,3 90,6 
52-56 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 














N Valid 32 32 
Missing 0 0 




Variance 94,652 1,934 
Range 35 5 
Minimum 24 1 
Maximum 59 6 
Sum 1413 111 
Percentiles 25 36,25 2,00 
50 44,50 3,50 
75 53,50 5,00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
Perhitungan distribusi interval altruisme 
 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 59 − 24 
𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 35 
 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1 + 3,3 log 𝑛 
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1 + 3,3 log 32 
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 5,96  
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 6 
 Panjang kelas interval = jangkauan / kelas interval 
Panjang kelas interval = 35 / 6 










Distribusi Data Interval 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 24-30 2 6,3 6,3 6,3 
31-37 8 25,0 25,0 31,3 
38-44 6 18,8 18,8 50,0 
45-51 6 18,8 18,8 68,8 
52-58 9 28,1 28,1 96,9 
59-65 1 3,1 3,1 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 








































Sig. (2-tailed) . ,000 








Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 32 32 








SIBLING RELATIONSHIP QUESTIONNAIRE 
(Kuesioner Hubungan Persaudaraan) 
Nama Anak  : 
___________________________________________________ 
Umur   : __________________________tahun 
Selisih umur anak dengan kakak/adik: ______________tahun 
Anak Ke -  :________________ Jumlah kakak/adik : 
_______________ 
Pekerjaan orang tua : 
___________________________________________________ 
Petunjuk :  
Lembar ini diisi oleh orang tua untuk mengetahui hubungan persaudaraan (sibling 
relationship) anak didalam keluarga. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan 
sebenar – benarnya. Penilaian dilakukan dengan melihat perilaku anak selama dua 
bulan dari sebelum dibagikannya kuesioner ini. Berilah tanda cek (  ) pada 
kolom sesuai dengan pernyataan dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = Tidak pernah melakukan, apabila tidak pernah melakukan sesuai 
pernyataan     dalam kuisioner 
2 = Kadang – kadang melakukan, apabila kadang – kadang melakukan dan 
lebih condong sering tidak melakukan sesuai pernyataan 
3 = Jarang melakukan, apabila jarang melakukan  dan lebih condong sering 
melakukan sesuai pernyataan 
4 = Sering melakukan, apabila sering melakukan namun kadang – kadang 
tidak melakukan sesuai pernyataan 




1 2 3 4 5 
1 
Anak-anak meminta bantuan anda ketika terjadi 
perselisihan dengan saudaranya (mengadu) 
     
Ajeng Restu Putri 
K8112003 / FKIP / PGPAUD 








Anak-anak berebut untuk menarik perhatian anda (anak 
ingin diutamakan) 
     
3 
Anak yang lebih muda memukul dan mendorong anak 
yang lebih tua tanpa sebab 
     
4 
Anak yang lebih muda menyela ketika anda berbicara 
dengan anak yang lebih tua 
     
5 
Anak saling memberikan julukan satu sama lain dan 
menggunakan julukan untuk memanggil satu sama lain 
     
6 Anak yang lebih muda menyuapi kakaknya      
7 Saat dirumah anak bermain di ruangan yang sama      
8 
Anak yang lebih tua meminjamkan miliknya kepada 
saudara yang lebih muda 
     
9 Anak berbagi mainan bersama      
10 
Merebut mainan yang dimainkan saudaranya dengan 
paksa 
     
11 Anak – anak bekerjasama saat bermain bersama      





















ALTRUISM BEHAVIOR QUESTIONNAIRE 
(Kuesioner Perilaku Altruisme) 
Nama Anak  : 
___________________________________________________ 
Umur   : __________________________tahun 
Selisih umur anak dengan kakak/adik: ______________tahun 
Anak Ke -  :________________ Jumlah kakak/adik : 
_______________ 
Pekerjaan orang tua : 
___________________________________________________ 
Petunjuk :  
Lembar ini diisi oleh orang tua untuk mengetahui perilaku altruisme anak (tolong 
menolong) anak didalam keluarga. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan 
sebenar – benarnya. Penilaian dilakukan dengan melihat perilaku anak selama dua 
bulan dari sebelum dibagikannya kuesioner ini. Berilah tanda cek (  ) pada 
kolom sesuai dengan pernyataan dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = Tidak pernah melakukan, apabila tidak pernah melakukan sesuai 
pernyataan     dalam kuisioner 
2 = Kadang – kadang melakukan, apabila kadang – kadang melakukan dan 
lebih condong sering tidak melakukan sesuai pernyataan 
3 = Jarang melakukan, apabila jarang melakukan  dan lebih condong sering 
melakukan sesuai pernyataan 
4 = Sering melakukan, apabila sering melakukan namun kadang – kadang 
tidak melakukan sesuai pernyataan 




1 2 3 4 5 
1 
Anak berbagi makanan atau minuman miliknya kepada 
orang lain 
     
Ajeng Restu Putri 
K8112003 / FKIP / PGPAUD 







2 Anak membagi balok mainnannya dengan temannya      
3 Anak mau bergantian bermain permainan outdoor      
4 
Anak mau menunggu temannya untuk makan bersama 
– sama 
     
5 Anak membantu merapihkan ruangan      
6 
Anak meminjamkan crayon / pensil warna kepada 
temannya 
     
7 Anak bekerja sama untuk mengangkat barang berat      
8 
Anak mau mewarnai gambar berkelompok bersama 
temannya 
     
9 Anak suka bermain bersama – sama      
10 Anak mengajak temannya bermain permainan outdoor      
11 Anak mengajak temannya berbicara (mengobrol)      
12 
Anak menegur temannya yang bercanda didalam kelas 
(menghargai guru) 
     
13 
Anak memuji temannya dalam permainan (menyusun 
balok/ berlari/ saat bermain) 
     
14 
Anak menanyakan keadaan seseorang yang sedang 
sakit 
     
15 
Anak ikut menyemangati saat temannya melakukan 
permainan 








Surakarta, _____________ 2017 
Pengisi, 
 
 
TTD 
_______________________ 
